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ABSTRAK 

Friska Vinda Irviana: Data Mining untuk Analisa Penjualan Keripik UD Martop Pratama 

menggunakan Algoritma Apriori, Skripsi, Sistem Informasi, FT UN PGRI Kediri, 2016. 

      Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa dengan 

semakin banyaknya usaha dagang yang saling bersaing membuat pihak usaha melakukan berbagai 

macam promosi. Selain itu ketersediaan data transaksi yang menumpuk serta belum adanya 

pengorganisiran promosi sesuai  dengan keadaan. Bila kedua hal ini tidak terselesaikan dengan baik 

maka akan mengakibatkan transaksi penjualan tidak bisa optimal.  

 

      Permasalahan pada penelitian ini adalah pemilik usaha dagang sering mengalami kesulitan untuk 

mengecek transaksi penjualan keripik dan jumlah keripik yang banyak terjual, karena data penjualan 

masih dicatat secara manual. 

 

      Masalah diatas dapat diselesaikan dengan menerapkan Association rule dengan algoritma apriori, 

algoritma ini bisa digunakan untuk menentukan pilihan yang terbaik dari beberapa macam alternatif 

yang  tersedia,  metode  ini  dianggap  paling sesuai untuk menyeleseikan permasalahan ini karena 

perhitungannya  cukup mudah dan cukup ringkas selain itu metode ini sesuai dengan perancangan 

sistem yang akan dibuat. Untuk penerapan metode ini akan dibuat suatu  sistem/aplikasi berbasis 

desktop yang menggunakan bahasa pemrograman JAVA dan MySQL sebagai database.  

 

      Kesimpulan hasil penelitian ini adalah suatu Aplikasi Penjualan yang menggunakan Association 

Rule dengan menggunakan algoritma apriori dapat  digunakan untuk mengolah data penjualan yang 

begitu banyak menjadi suatu alternatif dimana dapat membantu pemilik usaha dagang melihat produk 

mana yang sering dibeli, serta dapat digunakan untuk melakukan promosi pembelian produk untuk 

meningkatkan penjualan.  

 

 

 

Kata Kunci: Penerapan Association Rule, Algoritma Apriori, Transaksi Penjualan 
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I. Latar Belakang Masalah 

UD Martop Pratama merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam bidang 

industri makanan. Pada saat ini UD Martop 

Pratama masih menggunakan cara manual 

untuk menyimpan dan mengelola seluruh 

data pembelian dan penjualan pada 

perusahaan. Sistem yang diterapkan ini 

hanya mampu melakukan pencatatan 

transaksi pembelian dan penjualan saja, 

namun data pencatatan transaksi yang 

diperoleh dari konsumen tersebut hanya 

disimpan dan belum dimanfaatkan untuk 

pengambilan keputusan oleh manajemen 

perusahaan. 

Ketersediaan data yang melimpah, 

kebutuhan akan informasi (atau 

pengetahuan) sebagai pendukung untuk 

membuat solusi bisnis, dan dukungan 

infrastruktur di bidang teknologi informasi 

merupakan cikal-bakal dari lahirnya 

teknologi data mining. Data mining 

dimaksudkan untuk memberikan solusi 

nyata bagi para pengambil keputusan di 

dunia bisnis, untuk mengembangkan bisnis 

mereka (Irdiansyah, 2010). 

Dalam penelitian ini penulis mencoba 

mengangkat masalah tersebut dengan judul 

“Data Mining Untuk Analisa Penjualan 

Keripik UD Martop Pratama menggunakan 

Algoritma Apriori”. 

 

II. Algoritma Apriori 

Algoritma Apriori adalah salah satu 

algoritma yang melakukan pencarian 

frequent itemset dengan menggunakan 

teknik association rule (Erwin, 2009). 

Algoritma Apriori merupakan algoritma 

yang sangat terkenal untuk menemukan pola 

frekuensi tertinggi. Pola frekuensi tertinggi 

adalah pola-pola item didalam suatu 

database yang memiliki frekuensi atau 

support di atas ambang batas tertentu yang 

disebut dengan istilah minimum support. 

Pada algoritma Apriori menentukan 

kandidat yang mungkin muncul dengan cara 

memperhatikan minimum support dan 

minimum confidence. Support adalah nilai 

pengunjung atau persentase kombinasi 

sebuah item dalam database. Rumus 

support adalah sebagai berikut : 

Support(A)=  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖  𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔  𝐴 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
  𝑥 100% 

 ... (1) 

Sedangkan confidence adalah nilai 

kepastian yaitu kuatnya hubungan antar item 

dalam sebuah Apriori. Confidence dapat 

dicari setelah pola frekuensi munculnya 

sebuah item ditemukan. Rumus untuk 

menghitung confidence adalah sebagai 

berikut : 

Contoh misalnya ditemukan aturan A -

->B maka : 

Confidence P(B|A) = 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖  𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔  𝐴 𝑑𝑎𝑛  𝐵

𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖  𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔  𝐴
  𝑥 100%

 ... (2) 
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Proses utama yang dilakukan dalam 

algoritma Apriori untuk mendapat frequent 

itemset yaitu (Erwin, 2009): 

1. Join (penggabungan) 

Proses ini dilakukan dengan cara 

pengkombinasian item dengan item 

yang lainnya hingga tidak dapat 

dibentuk kombinasi lagi. 

2. Prune (pemangkasan) 

Proses pemangkasan yaitu hasil 

dari item yang telah dikombinasikan 

kemudian dipangkas dengan 

menggunakan minimum support 

yang telah ditentukan oleh user. 

Prinsip dari Algoritma Apriori antara 

lain: 

1) Mengumpulkan item yang tunggal 

kemudian mencari item yang 

terbesar. 

2) Dapatkan candidate pairs 

kemudian hitung large pairs dari 

masing-masing item. 

3) Temukan candidate triplets dari 

setiap item dan seterusnya. 

4) Setiap subset dari sebuah frequent 

itemset harus menjadi frequent. 

 

Implementasi Algoritma Apriori 

1. Pembentukan itemset 

Proses pembentukan C1 atau disebut 

dengan 1 itemset. 

Dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

2. Kombinasi 2 item 

Proses pembentukan C2 atau disebut 

dengan 2 itemset. 

Dapat diselesaikan dengan rumus 

berikut: 

 

 

3. Kombinasi 2 Item yang memenuhi 

minimum support 

 

4. Aturan asosiasi Final 

 

 

III. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat penulis 

sampaikan setelah mengadakan  penelitian  

adalah  sebagai berikut :  
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1. Program ini dapat digunakan untuk 

mengolah data penjualan yang begitu 

banyak menjadi suatu alternatif 

dimana dapat membantu pemilik 

usaha dagang melihat produk mana 

yang sering dibeli. 

2. Setelah  proses  dijalankan  dengan 

memberikan nilai minimum support 

25%  maka  asosiasi yang  memenuhi  

syarat  hanya  ada  5 asosiasi  yang  

terbentuk.  Salah  satu  nilai support  

dan  confidence  tertinggi  dari aturan  

asosiasi  yang  didapat  adalah  (Ubi 

Ungu  Singkong)  yaitu  dengan 

nilai  support  sebesar  36%  dan  nilai 

confidence  61,016%.  Sehingga  

dapat disimpulkan  61,016%  dari  

seorang konsumen  yang  membeli  

ubi ungu  juga  membeli  singkong 

dan  36%  dari  semua  konsumen 

membeli keduanya. Dari  aturan  

asosiasi  yang didapat diharapkan 

dapat  membantu  pengembang untuk 

mengetahui kebiasaan berbelanja 

masyarakat dan  merancang  strategi 

penjualan  berdasarkan  jenis keripik 

yang tingkat konsumsinya tinggi. 

Saran 

Berikut ini adalah  saran yang dapat 

penulis sampaikan :  

1.  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

untuk dapat menghasilkan output 

yang lebih interaktif pada sistem ini 

misalkan dibuat tata letak produk. 
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